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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan program kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan pada
PT. Amanah Finance pusat Makassar (wisma Kalla). Data penelitian ini diperoleh
dari kuesioner (primer), observasi serta wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan ialah statistik deskriptif dan pengujian korelasi. Variabel K3 dibagi lagi
menjadi tiga bentuk yaitu jaminan kesehatan yang berpengaruh signifikan
sebesar 0,586 terhadap produktivitas kerja karyawan, lingkungan kerja
berpengaruh signifikan sebesar 0,624 dan sarana-saran berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 0,497. Ketiga bentuk program K3
tersebut memiliki korelasi yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT Amanah Finance pusat Makassar (Wisma Kalla).
Kata kunci : kesehatan dan keselamatan kerja, K3, jaminan kesehatan,
lingkungan kerja, sarana-saran, produktivitas kerja.
This study aims to analyze the implementation of occupational health and safety
program (K3) to increase productivity in the PT Amanah Finance Makassar
(Pensions Kalla). The research data was obtained from questionnaires ( primary )
and some observations as well as interviews. Data analysis techniques used are
descriptive statistics and correlation testing. K3 variables divided into three forms,
such as health insurance for 0.586 significant effect on employee productivity,
working environment a significant effect of 0.624 and facilities a significant effect
on employee productivity by 0.497. The three forms of the K3 program has a
positive correlation on employee productivity in central Makassar PT Amanah
Finance (Pensions Kalla)
Keywords : occupational health and safety, K3, health insurance, working
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1.1 Latar Belakang 
Jaminan untuk dapat berhasil dalam setiap kegiatan usaha suatu organisasi 
maupun perusahaan lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
mengelola, mengendalikan, dan mendayagunakan sumber-sumber daya non-
manusia yang dimiliki. Oleh karena itu masalah karyawan merupakan masalah 
besar yang harus mendapat perhatian bagi perusahaan (Daud, 2012). 
Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
menyebutkan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 
keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 
meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional. Undang-undang tersebut 
menekankan bahwa setiap perusahaan wajib melaksanakan program kesehatan 
dan keselamatan kerja sebagai hak tenaga kerja. Secara spesifik, pelaksanaan 
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu dan sangat penting karena 
membantu terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik, sehingga mereka 
menyadari arti penting dari pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja 
bagi dirinya maupun perusahaan. Program tersebut pada akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan produktivitas kerja karyawan seperti 
yang telah dikonfirmasi secara tidak langsung dalam undang-undang yang telah 
diuraikan sebelumnya. 
Menurut Milyandra (2009) Keselamatan dan kesehatan karyawan yang buruk 
dalam bekerja jelas akan menghambat proses produksi yang dijalankan oleh setiap 
karyawan pada masing-masing departemen yang dipertanggungjawabkan oleh 
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karyawan tersebut. Jika proses produksi tersebut terhambat, akan berimplikasi pada 
menurunnya output karyawan (produktivitas). Seperti yang diungkapkan oleh Lestari 
dan Trisulianti (2009) dalam penelitiannya bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 
memiliki hubungan positif terhadap produktivitas karyawan. Kemudian diperkuat 
oleh teori yang dikemukakan oleh Husni (2005) yang menyatakan bahwa 
keselamatan kerja bertalian dengan kecelakaan kerja yang dapat mengacaukan 
proses yang telah diatur dalam suatu aktivitas. 
Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu manusia 
dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia seperti 
sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang diwajibkan dan kurang 
terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan faktor lingkungan yaitu keadaan tidak 
aman dari lingkungan kerja yang menyangkut antara lain peralatan atau mesin-
mesin, tetapi frekuensi terjadinya kecelakaan kerja lebih banyak terjadi karena 
faktor manusia, karena manusia yang paling banyak berperan dalam menggunakan 
peralatan di perusahaan (Ihsan, 2013). 
Dalam hasil penelitian Syamsuri (2011) yang menyatakan bahwa PT Amanah 
Finance pada tahun 2007-2009 belum mampu menghasilkan profit yang cukup 
besar, dimana profit yang dihasilkan dalam kurung waktu 3 tahun ini hanya sebesar 
3,94% dengan rata-rata rasio likuiditas yang menunjukkan angka 57,35% dimana 
kurang dari standar pembiayaan yang ditetapkan oleh sumber  yaitu lebih dari 
100%. hasil tersebut secara tidak langsung juga merefleksikan bahwa belum 
maksimalnya produktivitas kerja karyawan. Di sisi lain PT Amanah Finance memiliki 
bentuk program kesehatan dan keselamatan kerja, yakni asuransi kesehatan 
karyawan, lingkungan kerja, dan sarana-sarana, di mana ketiga bentuk program K3 
tersebut secara teoretis memiliki hubungan positif terhadap produktivitas kerja 
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karyawan yang akan bermuara pada peningkatan profitabilitas. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ravianto dalam kutipan Daud (2012) bahwa jaminan sosial, 
lingkungan kerja yang baik, dan sarana produksi merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Jadi, dengan adanya pelaksanaan 
program K-3 ini, karyawan akan merasa aman, terlindungi dan terjamin 
keselamatannya, sehingga diharapkan dapat mencapai efisiensi baik dari segi 
biaya, waktu dan tenaga serta dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya, 
maka penulis tertarik untuk menelusuri secara ilmiah hubungan program K3 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul 
skripsi yaitu “Analisis Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Amanah Finance 
pusat Makassar (Wisma Kalla).” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 
yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini ialah apakah program kesehatan dan 
keselamatan kerja yang terdiri dari jaminan kesehatan, lingkungan kerja, dan 
sarana-sarana yang disediakan memiliki hubungan terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla)? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja yang 
terdiri dari asuransi kesehatan, lingkungan kerja, dan sarana-sarana yang 
disediakan memiliki hubungan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 
Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla). 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam dunia pendidikan 
mengenai topik yang diteliti. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana untuk 
penelitian selanjutnya, serta sebagai implementasi ilmu yang diperoleh penulis 
dalam perkuliahan. 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
1. Meningkatkan kesadaran pekerja atau karyawan terhadap pentingnya 
diterapkan program K3, khususnya di ruang lingkup kerja perkantoran. 
2. Mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal buruk dikemudian hari, baik 
didalam maupun diluar proses bekerja. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan penelitian ini, maka 
penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai 
berikut: 
Bab I   Pendahuluan    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka    
Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, penelitian yang relevan atau 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis serta kerangka pikir. 
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Bab III Metode Penelitian   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional serta metode 
analisis data. 
Bab IV Karakteristik Perusahaan dan Pembahasan 
Bab ini memaparkan mengenai gambaran umum serta sejarah berdirinya 
perusahaan, dan juga menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 
hasil analisis data serta interpretasi hasil. 
Bab V Penutup 





2.1 Tinjauan Teoretis 
Sebagai syarat dalam mengangkat sebuah penelitian, peneliti harus 
mengkaji variabel-varibel yang terdapat pada judul penelitian. Dalam kasus ini 
terdapat variabel independen yaitu “Analisis Penerapan Program K3” dan 
variabel dependen “Peningkatan Produktivitas Kerja Karyawan”. Di kalangan 
akademis diketaui bersama bahwa telah banyak teori yang membicarakan 
tentang Program K3 yaitu kesehatan dan keselamatan kerja. Pertama-tama 
peneliti akan mengkaji tentang kesehatan kerja. 
2.1.1 Produktivitas 
Produktivitas menurut Sumarsono (2003) merupakan perbandingan antara 
hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunaakan 
persatuan waktu. Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan sasaran 
yang strategi karena peningkatan produktivitas faktor-faktor lain sangat 
tergantung pada kemampuan tenaga manusia yang memanfaatkannya. 
Menurut Ravianto dalam kutipan Daud (2012), terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan, baik formal maupun informal, akan mendorong karyawan 
bertindak produktif. 
b. Keterampilan dalam bekerja dan memakai fasilitas kerja dengan baik. 
c. Disiplin kerja, yaitu sikap patuh, taat, dan sadar pada peraturan 
lembaga atau organisasi. 
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d. Sikap dan etika kerja yang mejadi pedoman dan pola perilaku karyawan 
agar bersikap produktif dan mengerahkan kemampuan. 
e. Motivasi, yaitu dorongan kehendak yang mempengaruhi perilaku 
karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
f. Gizi dan kesehatan yang baik akan meningkatkan semangat kerja 
karyawan. 
g. Tingkat penghasilan yang sesuai akan meimbulkan konsentrasi dan 
kemampuan yang dimiliki karyawan. 
h. Jaminan sosial dapat meningkatkan pengabdian dan semangat kerja 
karyawan. 
i. Lingkungan kerja yang baik bagi kenyamanan bekerja. 
j. Kemajuan dan ketepatan teknologi menyebabkan penyelesaian proses 
produksi/proses belajar tepat waktu, jumlah produksi lebih banyak dan 
bermutu, serta memperkecil pemborosan bahan sisa. 
k. Sarana produksi yang buruk akan memboroskan bahan baku. 
l. Manajemen, yaitu sistem yang diterapkan atasan untuk mengolala dan 
mengendalikan bawahannya, sehingga mendorong bawahan bertindak 
produktif. 
m. Kesempatan untuk berprestasi akan memberikan dorongan psokologis 
untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang 
dimilikinya. 
2.1.2 Kesehatan Kerja 
Di mulai dengan ketentuan hukum mengenai kesehatan kerja, ini terdapat  




1. Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja 
yang optimal. 
2. Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan 
penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja. 
3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja. 
Pada pasal ini di atur agar setiap pekerja dapat bekerja secara teratur 
tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya untuk 
memperoleh produktivitas kerja yang optimal. Adapun syarat dari kesehatan 
kerja meliputi persyaratan kesehatan pekerja baik fisik maupun psikis sesuai 
dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku, peralatan, dan proses kerja 
serta tempat atau lingkungan kerja. yang dimaksud dengan tempat kerja disini 
adalah tempat kerja terbuka atau tertutup, bergerak atau tidak bergerak yang 
dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasaoleh satu atau beberapa 
orang pekerja. Dalam pasal ini ditegaskan bahwa yang wajib menyelenggarakan 
kesehatan kerja adalah tempat yang mempunyai resiko bahaya kesehatan, 
mudah terjangkit penyakit, dan yang mempunyai karyawan lebih dari sepuluh 
orang. 
Kembali kepada pengertian kesehatan kerja ialah suatu kondisi kesehatan 
yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-
tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan 
pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. Kesehatan dalam ruang 
lingkup kesehatan, keselamatan, keamanan kerja tidak hanya diartikan sebagai 
suatu keadaan bebas dari penyakit. Menurut UU Pokok Kesehatan RI no.9 tahun 
1960, bab 1 pasal 2 keadaan sehat diartikan sebagai, kesempurnaan keadaan 
jasmani, rohani, dan kemasyarakatan. 
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Ketidaknyamanan dalam bekerja dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
pekerja. Oleh karena itu kenyamanan dalam bekerja sangat diperlukan, supaya 
efektivitas dan produktivitas terus meningkat dan psikologis pekerja pun sehat. 
2.1.3 Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan terhindar dari bahaya 
selama melakukan pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan kerja merupakan 
salah satu faktor yang harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada satu orang pun 
di dunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakan. Keselamatan kerja sangat 
bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan dimana pekerjaan itu 
dilaksanakan (Faisal, 2013). 
Semua kegiatan kerja, baik yang didarat, dilaut, diudara ataupun disemua 
tempat kerja itu dilakukan sangat memerlukan dukungan keselamatan, Hal 
tersebut seperti telah diatur oleh Pemerintah dalam Undang-undang No. 1 Th. 
1970. Menurut Undang-undang No. 1 Th. 1970 pasal I menyebutkan tempat kerja 
yang memerlukan keselamatan kerja adalah ditiap ruangan atau lapangan baik 
yang terbuka maupun yang tertutup, dimana tenaga kerja bekerja atau yang 
sering dimasuki oleh tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dimana terdapat 
sumber bahaya. Termasuk didalamnya semua ruangan, lapangan, halaman dan 
sekelilingnya yang memerlukan bagian-bagian yang berhubungan dengan 
tempat kerja tersebut. 
Argumen lain juga menyebutkan bahwa keselamatan kerja dapat diartikan 
suatu keadaan dalam lingkungan atau tempat kerja yang menjamin secara 
maksimal keselamatan orang-orang yang berada didaerah atau tempat tersebut, 
baik orang tersebut karyawan ataupun bukan karyawan dari organisasi kerja itu. 
Sedikit banyaknya bahasan tentang keselamatan kerja terdapat juga pada 
manajemen keselamatan. Pada manajemen keselamatan ini juga menjelaskan 
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kaitan antara keselamatan kerja dan produktivitas kerja karyawan. Peneliti 
mengambil pendapat para ahli secara garis besar saja agar tidak keluar jauh dari 
fokus penelitian. 
Menurut Bennett dalam kutipan Mustajaluddin (2010) bahwa fungsi 
manajemen keselamatan dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara sebagai berikut : 
a. Mengungkapkan sebab musabab dari kecelakaan (akarnya), dan 
b. Meneliti apakah ada pengendalian atau tidak 
Kesalahan operasional yang menimbulkan kecelakaan tidak terlepas dari 
perencanaan yang kurang lengkap, keputusan-keputusan yang tidak tepat, dan 
salah perhitungan dalam organisasi, pertimbangan, dan praktek manajemen 
yang kurang mantap. 
Sesuai dengan bahasan yang dikemukakan oleh Bennet, ini berkaitan 
langsung dengan pendapat para ahli lainnya yaitu, Thomas J.Peter et.all dalam 
kutipan Mustajaluddin (2010) yang mengungkapkan bahwa : ”Perusahaan-
perusahaan yang sukses biasannya menggunakan tenaga kerja yang bermutu 
tinggi, atau berminat mencapai keunggulan dalam pekerjaan mereka setiap hari. 
Ungkapan ini ada benarnya karena kelayakan (merit) dan keunggulan 
(excellennce) erat kaitannya dengan produktivitas yang tinggi”. 
Dengan menyimak pendapat para ahli diatas, disini bisa disimpulkan 
bahwa apabila kelayakan keselamatan kerja difungsikan sebagaimana mestinya, 
maka   produktivitas yang tinggi akan diberikan pula oleh para pekerja sehingga 
hasil akhirnya dapat menguntungkan perusahaan. 
2.1.4 Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 
Setelah menguraikan pengertian kesehatan kerja dan pengertian 
keselamaan kerja, ada baiknya jika mengetahui arti keseluruhan K3 ini. Peneliti 
akan mengambil pendapat para ahli. Menurut Milyandra (2009) istilah kesehatan 
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dan keselamatan kerja dapat dipandang mempunyai dua sisi pengertian. 
Pengertian yang pertama mengandung arti sebagai suatu pendekatan ilmiah 
(scientific approach), dan disisi lain mempunyai pengertian sebagai suatu 
terapan atau suatu program yang mempunyai tujuan tertentu. Karena itu 
kesehatan dan keselamatan kerja dapat digolongkan sebagai suatu ilmu terapan 
(applied science). 
Kesehatan dan kesalamatan kerja sebagai suatu program didasari 
pendekatan ilmiah dalam upaya mencegah atau memperkecil terjadinya bahaya 
dan risiko terjadinya penyakit dan kecelakaan, maupun kerugian-kerugian lainnya 
yang mungkin terjadi. Jadi dapat dikatakan bahwa kesehatan dan keselamatan 
kerja adalah suatu pendekatan ilmiah dan praktis mengatasi potensi bahaya dan 
risiko kesehatan dan keselamatan kerja yang mungkin terjadi. (Rijanto, 2010) 
Menurut Jackson (1999) kesehatan dan keselamatan kerja menunjukkan 
kepada kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang 
diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan perusahaan. 
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan instrumen yang 
memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari 
bahaya kecelakaan kerja. perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang wajib 
dipenuhi oleh perusahaan. K3 bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan 
menihilkan risiko kecelakaan kerja. penerapan konsep ini tidak boleh dianggap 
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 
menghabiskan banyak biaya perusahaan, melainkan harus dianggap sebagai 
bentuk investasi jangka panjang yang memberi keuntungan berlimpah pada 
masa yang akan datang. (Prasetyo, 2009) 
Adapun tujuan umum dari K3 adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang  
produktif. Tujuannya dapat dirinci sebagai berikut : 
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1. Agar tenaga kerja dan seluruh orang yang berada di tempat kerja selalu 
berada dalam keadaan sehat dan selamat. 
2. Agar sumber-sumber produksi dapat berjalan secara lancar tanpa 
adanya hambatan.(Rachman dalam kutipan Panamuan, 2014) 
Dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari karyawan atau pekerja di sektor 
kesehatan, tidak terkecuali rumah sakit maupun perkantoran, akan berhadapan 
dengan resiko bahaya ditempat kerjanya. Resiko ini bervariasi mulai dari yang 
paling ringan hingga yang paling berat tergantung jenis pekerjaannya. 
 
Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan, pasal 23 
mengenai kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja wajib di 
selenggarakan pada setiap tempat kerja, khususnya tempat kerja yang 
mempunyai resiko bahaya yang besar bagi pekerja agar dapat bekerja secara 
sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya, dan untuk 
memperoleh produktivitas kerja yang optimal, sejalan dengan program 
perlindungan tenaga kerja. 
2.1.5 Kecelakaan Kerja 
Setelah banyaknya pembahasan tentang kesehatan dan keselamatan 
kerja, ada baiknya untuk mengetahui bagian yang menyebabkan kesehatan dan 
keselamatan kerja perlu diterapkan dalam perusahaan atau tempat kerja, yaitu 
“kecelakaan kerja”.  
Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang terjadi pada saat 
seseorang melakukan pekerjaan. Kecelakaan kerja merupakan peristiwa yang 
tidak direncanakan yang disebabkan oleh suatu tindakan yang tidak berhati-hati 




Di jaman seperti sekarang tidak jarang kejadian tentang kecelakaan 
seorang pekerja yang pada umumnya disebabkan oleh manusia itu sendiri atau 
dengan kata lain human error, baik dari aspek kompetensi yang kurang memadai 
sampai dengan kurangnya pemahaman arti penting penyelenggaraan K3, itu 
semua bisa terjadi dikarenakan oleh beberapa hal (Ihsan, 2013) : 
1. Terbatasnya persepsi tentang K3 
2. Kurang perhatian dan pengawasan 
3. Ada anggapan bahwa K3 menambah biaya 
4. Penerapan K3 hanya pada kontraktor saja 
5. Kurang aktifnya perusahaan asuransi terhadap K3 
Dengan kata lain apabila suatu saat terjadi kecelakaan kerja lagi, pihak 
perusahaan akan bersikap masa bodoh saja, disebabkan program K3 hanya di 
pandang sebelah mata kegunaannya oleh perusahaan maupun pekerjanya. 
Singkat saja untuk mencegah kecelakaan terjadi pada saat bekerja, perusahaan 
harus melakukan berbagai cara untuk dapat mewujudkan terlaksananya 
kesehatan dan keselamatan kerja ditempat kerja. Menurut Fathoni dalam kutipan 
Tadda (2008) seluruh tenaga kerja harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan 
serta bimbingan dalam kesehatan dan keselamatan kerja dengan ketentuan yang 
dibuat sebagai berikut : 
1. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja para pegawai 
2. Menerapkan program kesehatan kerja bagi para pegawai 
3. Menerapkan sistem pencegahan kecelakaan kerja pegawai 
4. Membuat prosedur kerja 
5. Membuat petunjuk teknis tentang pelaksanaan kerja termasuk 
penggunaan sarana dan prasarana nya. 
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2.1.6 Hal-hal Yang Berhubungan Dengan Pelaksanaan K3 Perkantoran 
Ada beberapa hal penting yang harus mendapatkan perhatian sehubungan 
dengan pelaksanaan K3 perkantoran (Fathoni dalam kutipan Tadda, 2008), 
yakni: 
1. Konstruksi gedung beserta perlengkapannya dan operasionalisasinya 
terhadap bahaya kebakaran 
2. Jaringan elektrik dan komunikasi 
3. Kualitas udara 
4. Kualitas pencahayaan 
5. Kebisingan 
6. Display unit (tata ruang dan alat) 
7. Hygiene dan sanitasi 
8. Psikososial 
9. Pemeliharaan 
10. Penggunaan komputer 
2.1.7 Permasalahan K3 Perkantoran dan Rekomendasi 
Kontruksi Gedung (Fathoni dalam kutipan Tadda, 2008) : 
a. Disain arsitektur (aspek K3 mulai diperhatikan dari tahap perencanaan) 
b. Seleksi material, misalnya tidak menggunakan bahan yang 
membahayakan seperti asbes dan lain-lain 
c. Seleksi dekorasi disesuaikan dengan asas tujuannya misalnya 
penggunaan warna yang disesuaikan dengan kebutuhan 
d. Tanda khusus dengan pewarnaan kontras atau kode khusus untuk objek 
penting seperti perlengkapan alat pemadam kebakaran, tangga, pintu 
darurat dan lain-lain. (peta petunjuk pada setiap ruangan/unit 
kerja/tempat yang strategis misalnya dekat lift dan lain-lain, lampu 
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darurat menuju exit door). 
Kualitas Udara : 
a. Kontrol terhadap temperatur ruang dengan memasang termometer 
ruangan 
b. Kontrol terhadap polusi 
c. Pemasangan Exhaust Fan (perlindungan terhadap kelembaban udara) 
d. Pemasangan stiker “dilarang merokok” 
e. Sistem ventilasi dan pengaturan suhu udara dalam ruang (lokasi udara 
masuk, ekstraksi udara, filtrasi, pembersihan dan pemeliharaan secara 
berkala filter AC) minimal setahun sekali, kontrol mikrobiologi serta 
distribusi udara untuk pencegahan penyakit 
f. Kontrol terhadap lingkungan (kontrol didalam/diluar kantor) 
g. Misalnya untuk indoor: penumpukan barang-barang bekas yang 
menimbulkan debu dan bau 
h. Outdoor : disain dan konstruksi tempat sampah yang memenuhi syarat 
kesehatan dan keselamatan 
i. Perencanaan jendela sehubungan dengan pergantian udara jika AC 
mati 
j. Pemasangan Fan didalam lift 
Kualitas Pencahayaan (penting mengenali jenis cahaya) 
a. Mengembangkan sistem pencahayaan yang sesuai dengan jenis 
pekerjaan untuk membantu menyediakan lingkungan kerja yang sehat 
dan aman. (serta berkala diukur dengan Luxs meter) 
b. Membantu penampilan visual melalui kesesuaian warna, dekorasi dan 
lain-lain 
c.  Mengembangkan lingkungan visual yang tepat untuk kerja dengan 
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kombinasi cahaya (agar tidak terlalu cepat terjadinya kelelahan mata) 
d. Perencanaan jendela sehubungan pencahayaan dalam ruang 
e. Penggunaan tirai untuk pengaturan cahaya dengan memperhatikan 
warna yang digunakan 
f. Penggunaan lampu emergensi (emergency lamp) disetiap tangga 
Jaringan Elektrik dan Komunikasi (penting agar bahaya dapat dikenali) 
Internal : 
a. Over Voltage (arus listrik yang berlebihan) 
b. Hubungan pendek 
c. Induksi 
d. Korosif kabel 
e. Kebocoran instalasi 
f. Campuran gas eksplosif 
Eksternal : 
a. Faktor mekanik 
b. Faktor fisik dan kimia 
c. Angin dan pencahayaan (cuaca) 
d. Binatang/hewan pengerat yang dapat menyebabkan kerusakan 
sehingga terjadi hubungan pendek 
e. Manusia yang lengah terhadap resiko dan SOP 
f. Bencana alam atau buatan manusia 
2.1.8 Rekomendasi K3 Perkantoran 
1. Penggunaan central stabilizer untuk menghindari over/under voltage 
2. Penggunaan stop kontak yang sesuai dengan kebutuhan (tidak 




3. Pengaturan tata letak jaringan instalasi listrik termasuk kabel yang 
sesuai dengan syarat kesehatan dan keselamatan kerja 
4. Perlindungan terhadap kabel dengan menggunakan pipa penutup 
kabel/pipa pelindung 
Kontrol terhadap kebisingan : 
a. Idealnya ruang rapat dilengkapi dengan dinding kedap suara 
b. Di depan pintu ruang rapat diberi tanda “harap tenang, ada rapat” 
c. Dinding isolator khusus untuk ruang genset 
d. Hak-hak lainnya yang sudah termasuk dalam perencanaan konstruksi 
gedung dan tata ruang 
Display Unit (tata ruang dan letak) : 
1. Petunjuk disain interior supaya dapat bekerja fleksibel, fit, luas untuk 
perubahaan posisi, pemeliharaan dan adaptasi 
2. Konsep disain dan letak furniture (1 orang/2 m) 
3. Rasio ruang pekerja dan alat kerja mulai dari tahap perencanaan 
4. Perhatikan adanya bahaya radiasi, daerah gelombang elektromagnetik 
5. Ergonomik aspek antara manusia dengan lingkungan kerjanya 
6. Tempat untuk istirahat dan shalat 
7. Pantry dilengkapi dengan lemari dapur 
8. Ruang tempat penampungan arsip sementara 
9. Workshop station (bengkel kerja/tempat bekerja) 
Hygiene dan Sanitasi : 
Ruang Kerja 
a. Memelihara kebersihan ruang dan alat kerja serta alat penunjang kerja 
b. Secara periodik peralatan/ penunjang kerja perlu di up-grade 
Toilet/Kamar Mandi  
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a. Disediakan tempat cuci tangan dan sabun cair 
b. Membuat petunjuk-petunjuk mengenai penggunaan closet duduk, 
larangan berupa gambar dan lain-lain 
c. Penyediaan bak sampah yang tertutup 
d. Lantai kamar mandi diusahakan tidak licin 
Kantin 
a. Memperhatikan personal hygiene bagi pramusaji (penggunaan tutup 
kepala, celemek, sarung tangan dan lain-lain) 
b. Penyediaan air mengalir dan sabun cair 
c. Lantai tetap dipelihara 
d. Penyediaan makanan yang sehat dan bergizi seimbang. Pengolahannya 
tidak menggunakan minyak goreng secara berulang 
e. Penyediaan bak sampah yang tertutup 
f. Secara umum disetiap unit kerja dibuat poster yang berhubungan 
dengan pemeliharaan kebersihan lingkungan kerja 
Psikososial : 
1. Petugas keamanan ditiap lantai 
2. Reporting system (komunikasi) ke satuan pengamanan 
3. Mencegah budaya kekerasan ditempat kerja yang disebabkan oleh : 
a. Budaya nrimo 
b. Sistem pelaporan macet 
c. Ketakutan melaporkan 
d. Tidak tertarik/cuek dengan lingkungan sekitar 
4. Semua hal diatas dapat diatas melalui pembinaan mental dan spiritual 
secara berkala minimal sebulan sekali 
5. Penegakan disiplin ditempat bekerja 
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6. Olahraga ditempat bekerja 
7. Menggalakan olahraga disetiap hari jum’at 
Pemeliharaan : 
1. Melakukan walk through survey tiap bulan/triwulan atau semester, 
dengan memperhitungkan resiko berdasarkan faktor-faktor konsekuensi, 
pajanan dan kemungkinan terjadinya 
2. Melakukan corrective action apabila ada hal-hal yang tidak sesuai 
dengan ketentuan 
3. Pelatihan tanggap darurat secara periodik bagi pegawai 
4. Pelatihan investigasi terhadap kemungkinan bahaya bom, kebakaran, 
demostrasi, bencana alam serta pertolongan pertamapada kecelakaan 
(P3K) bagi satuan pengaman. (Fathoni dalam kutipan Tadda, 2008). 
2.1.9 Aspek K3 Perkantoran (tentang penggunaan komputer) 
1. Pergunakan komputer secara sehat, benar serta nyaman 
2. Istirahatkan mata dengan melihat kejauhan setiap 15-20 menit 
3. Istirahat 5-10 menit tiap satu jam kerja 
4. Lakukan peregangan 
5. Sudut lampu 45 derajat 
6. Hindara cahaya yang menyilaukan, cahaya harus datang dari belakang 
7. Sudut pandang 15 derajat, jarak layar dengan mata 30-50 cm 
8. Kursi ergonomis 
9. Jarak meja dengan paha 20 cm 
10. Senam waktu istirahat 
11. Penggunaan komputer yang bebas radiasi 
Dengan adanya teori-teori yang banyak membahas tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3), dapat disimpulkan bahwa apabila tingkat kesadaran 
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dipihak perusahaan sangat tinggi khususnya para pegawai untuk menerapkan 
atau menyelenggarakan program K3 di tempat bekerja, maka dengan begitu hal-
hal yang tidak diinginkan (kecelakaan kerja/penyakit dll) dapat teratasi pula 
bahkan dapat dinihilkan juga. Dan secara tidak langsung para pegawai dapat 
meningkatkan produktivitas kinerja yang tinggi pula (output bagi perusahaan 
akan terasa sangat memuaskan). Prosedur-prosedur dari K3 sangat penting 
peranannya jika dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya. Melewatkan atau 
memandang remeh satu hal prosedur saja akan berdampak kurang baik bagi si 
pelaku K3 (pegawai/karyawan/pekerja dll). Dan apabila K3 di pandang sebelah 
mata atau di anggap tidak penting (tidak termasuk prioritas utama bagi 
perusahaan) dengan begitu pula kebiasaan buruk akan terpelihara secara turun 
temurun dari generasi ke generasi. Dengan kata lain “kesadaran” dari pegawai 
sangat berperan penting dalam hal penerapan program Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja. jika kesadaran dari pegawai sudah terbentuk, maka proses-
proses lainnya seperti pelatihan K3 dan lain-lain akan berjalan dengan mudah 
(Fathoni dalam kutipan Tadda, 2008). 
2.2 Tinjauan Empiris 
T. Lestari dan Erlin Trisulianti (2009) melakukan penelitian mengenai 
hubungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan produktivitas kerja 
karyawan pada bagian pengolahan PTPN VIII Gunung Mas Bogor. Hasil 
penelitian mereka menyimpulkan bahwa K3 memiliki hubungan positif dan nyata 
terhadap produktivitas karyawan. 
Raldo Septian Victor Kaligis, B.F Sompie, J. Tjakra, dan D.R.O Walangitan 
(2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh implementasi program 
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivas kerja (K3) terhadap 
produktivitas kerja pada PT Trakindo Untama Balikpapan. Mereka mengonfirmasi 
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melalui hasil penelitiannya bahwa implementasi K3 memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian Nia Malinasari dan Misbahhuddin Azzuhri 
(2013) mengenai pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan 
jaminan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT PJB UP Brantas 
Karangkater Kabupaten Malang, program K3 dan jaminan sosial secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT PJB UP Brantas Karangkates. 
2.3 Kerangka Pikir 
Peneliti kali ini mengangkat penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan 
Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Peningkatan Produktivitas 
Kerja Karyawan” di perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa yaitu di 
PT.Amanah Finance yang berpusat di wilayah kota Makassar. Sebagian besar 
aktivitas perusahaan tersebut berada di dalam ruangan atau bisa disebut dengan 
aktivitas perkantoran. Program K3 memang tidak asing lagi bagi setiap 
perusahaan, tetapi kegunaannya atau fungsinya masih kurang di realisasikan 
oleh kebanyakan perusahaan, dikarenakan perusahaan yang bergerak dalam 
perkantoran, biasanya menganggap K3 hanya berperan penting bagi pekerja 
lapangan, kontraktor, laboratorium kimia dan lain-lain yang sejenisnya. Dalam 
kasus ini menimbulkan banyak pertanyaan, dimana pada bagian pendahuluan 
atau rumusan masalah sudah dicantumkan oleh peneliti pertanyaan-pertanyaan 
yang menjadi masalah penelitian. Secara langsung juga menimbulkan pola 
pemikiran terhadap peneliti yaitu, jika penerapan K3 diselenggarakan dengan 
tingkat kesadaran yang tinggi maka akan menimbulkan produktivitas kerja yang 
tinggi pula, dan lebih banyak lagi keuntungan yang hasilnya bisa dinikmati oleh 












Pada gambar 2.1 menguraikan mengenai kerangka atau alur pikir 
penelitian ini. Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa PT 
Amanah Finance menerapkan program K3, di mana program tersebut terdiri dari 
asuransi kesehatan yang diberikan kepada karyawan, lingkungan kerja yang 
kondusif, dan sarana-sarana yang disediakan untuk menunjang kerja karyawan. 
Bentuk-bentuk K3 tersebut merupakan variabel yang kemudian akan diukur dan 
dianalisis bahwa apakah terdapat hubungan terhadap produktivitas karyawan PT 
Amanah Finance yang kemudian memberikan feedback positif bagi PT Amanah 
Finance. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, tinjauan teoretis, dan hasil penelitian 
sebelumnya hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa berperan penting 
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu peneliti dapat 
mengeluarkan hipotesis, yakni: Penerapan program kesehatan dan keselamatan 
kerja yang terdiri dari jaminan kesehatan, lingkungan kerja, dan sarana-sarana 
yang disediakan memiliki hubungan positif dan kuat terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla). 
Program K-3: 
 Asuransi Kesehatan (X1) 
 Lingkungan Kerja (X2) 









Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.
Rancangan penelitian ini dimulai setelah menyusun dan memahami latar
belakang dan fokus masalah. Perancangan dimulai dengan menetapkan lokasi
penelitian, mengetahui informasi dan data yang akan diukur dan dianalisis,
menyediakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar interpretasi hasil,
menentukan pendekatan serta instrumen penelitian yang relevan untuk
digunakan, menetapkan alat analisis data yang relevan untuk menjawab fokus
masalah, menganalisis data kemudian menginterpretasikan dan menyimpulkan
hasil analisis data serta menyajikan hasil sebagai karya ilmiah.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yang ditetapkan oleh peneliti ialah PT. Amanah Finance
di Wisma Kalla Makassar.
Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus akhir dan diharapkan selesai
paling lambat pada bulan Oktober akhir. Jadi, penelitian ini direncanakan
prosesnya paling lama kurang lebih dua bulan.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (2010:80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan seluruh karyawan
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No PT Amanah Finance Pusat (Wisma Kalla)Departemen-Departemen Jumlah Karyawan




5 Internal Control 28
6 Keuangan 9
7 IT (Informasi Teknologi) 7
8 UTJ (Unit Titip Jual) 27
9 Legal 5
Total 114
Sumber: PT Amanah Finance Pusat. 2014.
Berdasarkan tabel 3.1, maka diketahui bahwa populasi penelitian ialah
sebanyak 114 karyawan yang tersebar dari 9 departemen.
Sampel menurut Sugiyono (2010:81) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Jumlah sampel yang akan digunakan ditentukan dengan menggunakan
teknik penarikan sampel. Teknik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti
ialah Krejcie Morgan dan Purposive Sampling.
Krejcie Morgan merupakan teknik yang digunakan jika populasinya ialah
manusia. Teknik ini menentukan jumlah sampel yang dapat mewakili populasi.
Penentuan jumlah sampel dengan teknik krejcie Morgan dapat diketahui dengan
melihat tabel distribusi populasi/sampel morgan. Berdasarkan tabel tersebut yang
dilampirkan, jumlah sampel dari 114 populasi ialah 86.
Purposive Sampling merupakan teknik yang menentukan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria-kirteria tertentu. Kriteria yang dimaksud ialah sampel
(karyawan) harus terbagi dari masing-masing departemen pada PT Amanah
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Finance dengan persentase yang seimbang dari satu departemen dengan
departemen lainnya. Persentase sampel secara keseluruhan ialah 75,44% dari
populasi (86/114*100). Jadi, kriteria yang dimaksud pada penjelasan sebelumnya









1 Pemasaran dan Pembiayaan 12 9
2 Piutang 8 6
3 SDM/HRD 6 5
4 Accounting 12 9
5 Internal Control 28 21
6 Keuangan 9 7
7 IT (Informasi Teknologi) 7 5
8 UTJ (Unit Titip Jual) 27 20
9 Legal 5 4
Total 114 86
Sumber: PT Amanah Finance Head Office. Data diolah kembali. 2014.
3.4 Jenis dan Sumber Data
jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang sifatnya konkrit yang skala ukurnya
jelas seperti bentuk angka-angka sedangkan data kulitatif adalah data abstrak
yang skala ukurnya tidak representatif. Sumber data yang akan digunakan pada
penelitian ini terdiri atas dua sumber, yakni sumber data sekunder dan primer.
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari dokumen-dokumen, baik
itu berupa hardcopy maupun softcopy dari PT Amanah Finance. Sedangkan data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di
lapangan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah dengan
observasi dan menggunakan instrumen penelitian sebagai alat operasionalisasi
data konsep menjadi data konstruk serta wawancara untuk menyaring sampel
berdasarkan kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel tersebut. Kemudian
dengan metode kepustakaan, yakni dengan mengumpulkan literatur-literatur
yang berkaitan dengan bahasan yang diteliti.
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang diteliti, antara lain
variabel bebas atau yang mempengaruhi dan variabel terikat atau yang
dipengaruhi.
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K-3). Program K-3 akan diukur berdasarkan persepsi
responden dengan tiga variabel, yakni asuransi kesehatan (X1), lingkungan
kerja (X2) dan sarana-sarana (X3) yang disediakan PT Amanah Finance.
(1) Asuransi Kesehatan (X1)
Asuransi kesehatan merupakan suatu bentuk jaminan kesehatan yang
diberikan pihak perusahaan dalam hal ini PT Amanah Finance Pusat
kepada karyawannya.
(2) Lingkungan Kerja (X2)
Pemeliharaan lingkungan kerja merupakan suatu kondisi di mana




Sarana-sarana merupakan suatu bentuk fasilitas yang disediakan oleh
pihak perusahaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang secara
umum dibutuhkan oleh karyawan, baik itu untuk kebutuhan kerja,
maupun kebutuhan umum.
2. Variabel Terikat (Y)
Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan persatuan waktu.
Indikator-indikator produktivitas yang akan diukur antara lain, ketepatan
waktu menghasilkan produk, ketelitian, pemanfaatan waktu, penyelesaian
pekerjaan di luar jam kerja, dan ketepatan menghasilkan target
3.7 Instrumen Penelitian
Seperti yang yang telah telah diuraikan pada sub-bab sebelumnya,
diketahui bahwa bentuk variabel penelitian ini ialah konsep yang tidak jelas skala
ukurnya. Oleh karena itu, diperlukan instrumen untuk mengoperasionalisasikan
konsep tersebut agar menjadi konstruk. Instrumen yang dimaksud ialah
kuesioner.
3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik analisis
statistik. Teknik analisis statistik yang akan digunakan ialah statistik deskriptif dan
pengujian korelasi. Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi pengolah data
Statistic Product and Solution Services (SPSS) V.20.
Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang menggambarkan bauran
distribusi dan frekuensi data. Dari hasil analisis tersebut maka akan diketahui
tanggapan-tanggapan karyawan (responden) mengenai program K-3 yang
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diterapkan PT Amanah Finance terkait dengan produktivitas dan kinerja
karyawan.
Pengujian statistik korelasi merupakan teknik analisis yang digunakan
untuk mengetahui hubungan korelasional antara penerapan program K-3 yang




4.1 Proses Penarikan Sampel/Responden
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai sampel
penelitian, sampel berupa responden ditentukan dan dijaring dengan
menggunakan metode krejcie morgan dan purposive. Data yang diperoleh dari
responden merupakan data hasil operasionalisasi dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner. Proses penarikan sampel atau penyebaran
kuesioner pada PT Amanah Finance di Wisma Kalla Makassar dilakukan selama
kurang lebih lima hari, terhitung mulai pada tanggal 22 September 2014 sampai
tanggal 26 September 2014. Kuota sampel yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya (tabel 3.2) pada penelitian ini telah terpenuhi, serta tidak terdapat




Nomor Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase
1 Kuesioner yang didistribusikan 86 100%
2 Kuesioner yang kembali 86 100%
3 Kuesioner yang rusak/cacat 0 0%
4 Kuesioner yang dapat diolah 86 100%
4.2 Karakteristik Responden
Dalam kuesioner yang terdapat pada lampiran 3, terdapat beberapa
pertanyaan mengenai identitas sebagai karakteristik responden yang terjaring.
Walaupun karakteristik responden tersebut bukan merupakan variable control
yang akan dianalisis lebih jauh, tetapi hal tersebut dinilai oleh peneliti perlu untuk
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diuraikan sebagai pengecekan validitas proses penarikan sampel, terutama
karakteristik berdasarkan posisi atau jabatan yang merefleksikan keseimbangan
antara sampel yang ditargetkan dan realisasi.
4.2.1 Berdasarkan Gender
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender
Gender
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Laki-laki 48 55.8 55.8 55.8
Perempuan 38 44.2 44.2 100.0
Total 86 100.0 100.0
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. 2014.
Pada tabel 4.2 diuraikan mengenai karakteristik responden berdasarkan
gender. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari total 86 responden,
55,8% diantaranya merupakan responden dengan gender laki-laki atau sebanyak
48 karyawan, sedangkan responden dengan gender perempuan sebanyak 38
atau 44,2%. Hal tersebut menggambarkan bahwa responden didominasi oleh
karyawan dengan gender laki-laki.
4.2.2 Berdasarkan Posisi/Jabatan
Tabel 4.3





Piutang SDM/HRD Accounting InternalControl
Jumlah Sampel 9 6 5 9 21
Keterangan Keuangan IT UTJ Legal -
Jumlah Sampel 7 5 20 4 -
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
Tabel 4.3 menguraikan mengenai karakteristik responden berdasarkan
posisi atau jabatan karyawan yang menjadi responden penelitian ini. Dapat dilihat
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bahwa data yang diuraiakan pada tabel tersebut mengonfirmasi keseimbangan
antara jumlah sampel yang ditargetkan pada masing-masing posisi atau jabatan
yang diuraikan pada bab sebelumnya (tabel 3.2) dengan realisasi (tabel 4.3). Hal
tersebut mempertegas bahwa penarikan sampel telah dilakukan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya.
4.3 Distribusi Frekuensi Data
4.3.1 Jaminan Kesehatan (X1)
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Jaminan Kesehatan
No Pernyataan Skor Total1 2 3 4 5
1 Kepuasan atas prosedur jaminankesehatan 4 23 41 10 8 86
2 Kepuasan atas pelayananjaminan kesehatan 3 7 35 14 27 86
3 Kepuasan tindakan pencegahanpenyakit dan kecelakaan kerja 8 24 30 12 12 86
4 Kepuasan tindakan perawatandan penyembuhan 19 19 39 6 3 86
Total 34 73 145 42 50 344
Rata-rata 8.50 18.25 36.25 10.50 12.50 86
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
Pada tabel 4.4 diuraikan mengenai frekuensi tanggapan responden untuk
pernyataan-pernyataan mengenai jaminan kesehatan yang diprogramkan oleh
PT Amanah Finance kepada karyawan. Walaupun masing-masing pernyataan
dalam kuesioner memiliki interpretasi jawaban yang berbeda, tetapi tanggapan-
tanggapan yang disediakan dalam kuesioner tersebut dapat dibagi berdasarkan
tiga sifat, yakni tanggapan dengan sifat negatif (skor 1 dan 2), tanggapan dengan
sifat netral (skor 3) dan tanggapan dengan sifat positif (skor 4 dan 5).
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilihat bahwa secara total frekuensi, data
tanggapan responden terdistribusi pada interpretasi kuesioner dengan skor 3,
yakni dengan frekuensi sebanyak 145 kali. Frekuensi tanggapan tertinggi kedua
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ialah tanggapan dengan skor 2, yakni 73 kali. Frekuensi terendah ialah tangapan
dengan skor 1, yakni 34 kali. Tetapi jika melihat kecenderungan frekuensi
berdasarkan sifat negatif dan sifat positif dengan mengabaikan tanggapan
dengan sifat netral, tanggapan responden cenderung terdistribusi ke arah yang
negatif. Hal tersebut terbukti dari lebih kecilnya frekuensi data untuk tanggapan
positif (skor 5 dan 4) dengan masing-masing 50 dan 42 yang memiliki jumlah 92
kali, sedangkan hasil pertambahan total frekuensi untuk skor 1 dan 2 ialah 107.
Namun, selisih dari frekuensi tersebut tidaklah lebar, hanya terpaut 15 poin. Jadi,
walaupun kecenderungan negatif tersebut dapat dikatakan tertutupi oleh
responden yang menanggapi positif (skor 4 dan 5) dan cukup (skor 3). Ini berarti
jaminan kesehatan perlu ditingkatkan fungsinya untuk meningkatkan kinerja dari
karyawan.
4.3.2 Lingkungan Kerja (X2)
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja
No Pernyataan Skor Total1 2 3 4 5
1 Keamanan yang dirasakandalam lingkungan kerja 12 41 19 6 8 86
2 Kondisi suhu udara 4 10 62 7 3 86
3 Kesesuaian tata letak peralatan 4 14 51 8 9 86
4 Pengaruh kebisingan 43 27 10 4 2 86
5 Kondisi penerangan 14 7 58 3 4 86
6 Kebersihan lingkungan kerja 8 17 47 6 8 86
Total 85 116 247 34 34 516
Rata-rata 14.17 19.33 41.17 5.67 5.67 86
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa frekuensi tertinggi ialah data yang
merefleksikan tanggapan cukup baik, yakni skor 3 dengan frekuensi total
sebanyakn 247 kali. Kemudian seperti dengan distribusi frekuensi data pada
tabel sebelumnya, frekuensi tertinggi kedua ialah 116 pada tanggapan dengan
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skor 2, sedangkan frekuensi terendah ialah tanggapan dengan skor 4 dan 5
dengan masing-masing memiliki total frekuensi sebanyak 34. Dari hasil tersebut
juga dapat memberikan arti bahwa lingkungan kerja yang berada di sekitar
karyawan, masih perlu untuk di benahi oleh pihak perusahaan.
4.3.3 Sarana-sarana (X3)
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Sarana-sarana
No Pernyataan Skor Total1 2 3 4 5
1
Penyediaan perlengkapan
kerja 11 36 25 8 6 86
2
Kelayakan komputer yang
disediakan 6 22 40 6 12 86
3 Kelayakan kamar mandi 8 34 33 4 7 86
4 Kelayakan kantin 10 35 21 10 10 86
5 Kelayakan tempat ibadah 1 9 65 5 6 86
Total 36 136 184 33 41 430
Rata-rata 7.20 27.20 36.80 6.60 8.20 86
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
Dengan melihat bentuk ketiga yaitu sarana-sarana, frekuensi tanggapan
responden masih cenderung berada di skor 3 dengan total frekuensi 184 kali.
Hasil skor terbanyak berikutnya berada pada skor 1 dan 2 yang masing-masing
frekuensinya 36 dan 136 kali, sedangkan skor yang terendah berada pada skor 4
dan 5 dengan total frekuensi 33 dan 41. Dengan demikian dari total frekuensi
yang diperoleh dari frekuensi tanggapan responden dapat diketahui bahwa
sarana-sarana yang disediakan oleh pihak perusahaan cukup memadai. Artinya
perusahaan perlu menigkatkan kelayakan sarana-sarana yang ada untuk
kenyamanan para karyawannya.
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4.3.4 Produktivitas Kerja (Y)
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja
No Pernyataan Skor Total1 2 3 4 5
1 Kepuasan atas hasil kerja 2 17 53 10 4 86
2 Ketepatan menghasilkantarget kerja 16 14 44 9 3 86
3 Ketelitian dalam bekerja 6 40 14 24 2 86
4 Pemanfaatan waktu 2 16 30 34 4 86
5 Penyelesaian pekerjaan di luarjam kerja 4 17 15 31 19 86
Total 30 104 156 108 32 430
Rata-rata 6.00 20.80 31.20 21.60 6.40 86
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
Pada tabel 4.7, yang menguraikan refleksi produktivitas karyawan
berdasarkan distribusi frekuensi tanggapan responden, dapat dilihat bahwa
responden cenderung memiliki produktivitas yang positif. Hal tersebut terbukti
dari tingginya total frekuensi dengan skor 3 yakni 156 kali, yang diikuti dengan
frekuensi tertinggi kedua pada skor 4 (respon positif) dengan total frekuensi
sebesar 108 kali. Kemudian didukung oleh rendahnya frekuensi skor 1 yang
hanya memiliki total frekuensi sebesar 30 kali. Oleh karena itu dikatakan bahwa
karyawan PT Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla) memiliki
produktivitas kerja yang baik.
4.4 Pengujian Korelasi
Analisis korelasi merupakan suatu bentuk pengujian yang menjelaskan
hubungan dan keeratan hubungan dari suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat. Terdapat beberapa cara menyimpulkan keeratan hubungan koefisien
korelasi, antara lain dengan melihat tabel distribusi R kemudian membandingkan
nilai Rhitung dengan Rtabel, serta melihat pemetaan skala keeratan korelasi menurut
Sarwono.
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Nilai Rhitung dapat dilihat pada output SPSS V.20 dengan menjalankan
analisis korelasi, sedangkan Rtabel ditentukan dengan menggunakan perhitungan
penentuan Rtabel. Berikut perhitungannya:
Penentuan Baris : Df = N – 2
Penentuan Kolom : Pengujian satu arah (0,05)
Keterangan : N = Sampel
Penentuan Baris : Df = 86 – 2
= 84
Jadi, dapat dilihat pada tabel distribusi R, nilai Rtabel (Junaidi) ialah 0,1786.
Menurut Sarwono (2006), skala keeratan korelasi berkisar antara -1 s/d +1.
Berikut interpretasi skalanya:
0 : Tidak ada kolerasi
(+/-) 0,001 s/d 0,250 : Korelasi sangat lemah
(+/-) 0,251 s/d 0,500 : Korelasi cukup
(+/-) 0,501 s/d 0,750 : Korelasi kuat
(+/-) 0,751 s/d 0,999 : Korelasi sangat kuat
(+/-) 1 : Korelasi sempurna
Pada penelitian ini, masing-masing skala korelasi dari tiga variabel K3 yang
antara lain jaminan kesehatan, lingkungan kerja dan sarana-sarana dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Korelasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Pada PT Amanah Finance Pusat (Wisma Kalla) Makassar
No Variabel Bebas Korelasi Spearman's Row
1 Jaminan Kesehatan (X1) 0,586
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,624
3 Sarana-sarana (X3) 0,497
Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
Sumber: Lampiran 5. Output SPSS V.20. Data diolah kembali. 2014.
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi dari
masing-masing variabel bebas memiliki koefisien korelasi yang positif.
Berdasarkan perbandingan dengan Rtabel, jaminan kesehatan, lingkungan kerja
dan sarana-sarana memiliki Rhitung (koefisien korelasi) yang lebih besar dari pada
Rtabel. Jadi dengan melihat hasil perbandingan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang positif terhadap
produktivitas kerja karyawan PT Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma
Kalla). Sedangkan jika koefisien korelasi tersebut dimasukkan pada skala
interpretasi korelasi Sarwono yang telah diuraikan sebelumnya berada pada dua
skala interpretasi. Untuk lebih jelasnya, interpretasi skala korelasi yang telah
diuraikan pada tabel 4.8 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9
Interpretasi Skala Sarwono
No Variabel Bebas Skala Korelasi Sarwono Interpretasi
1 Jaminan Kesehatan (X1) 0,501 < 0,586 < 0,750 Korelasi Kuat
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,501 < 0,624 < 0,750 Korelasi Kuat
3 Sarana-sarana (X3) 0,251 < 0,497 < 0,500 Korelasi Cukup
Jadi, tiga bentuk program Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang antara
lain jaminan kesehatan, lingkungan kerja dan sarana-sarana yang dilaksanakan
oleh PT Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla) berdasarkan tabel 4.9
memiliki korelasi yang positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Tetapi dari
tiga bentuk tersebut, terdapat satu variabel yang hanya memiliki korelasi cukup,
yakni sarana-sarana, sedangkan dua lainnya, yakni jaminan kesehatan dan
lingkungan kerja memiliki korelasi yang kuat terhadap produktivitas kerja
karyawan. Walaupun jaminan kesehatan dan lingkungan kerja sama-sama
memiliki korelasi yang kuat, tetapi jika melihat besaran koefisien korelasi dari
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kedua variabel tersebut, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi lingkungan kerja
lebih besar dari jaminan kesehatan.
Secara teoretis, program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) PT
Amanah Finance yang meliputi jaminan kesehatan, lingkungan kerja dan sarana-
sarana merupakan faktor-faktor yang dapat menunjang produktivitas kerja
karyawan. Seperti yang diungkapkan oleh Ravianto dalam kutipan Daud (2012)
bahwa jaminan sosial atau kesehatan dapat meningkatkan pengabdian dan
semangat kerja karyawan, dan lingkungan kerja yang baik bagi kenyamanan
bekerja. Kemudian secara empiris (hasil penelitian Lestari dkk, dan Kaligis dkk)
juga sama seperti hal tersebut. Kedua tinjauan tersebut mengorfirmasi hasil





Berdasarkan hasil analisis secara statistik yang telah diuraikan dan
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja yang terdiri dari jaminan
kesehatan, lingkungan kerja dan sarana-sarana yang disediakan memiliki
hubungan positif dan kuat terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT
Amanah Finance Pusat Makassar (Wisma Kalla).
5.2 Saran
Peneliti menyarankan kepada PT Amanah Finance Pusat Makassar untuk
lebih meningkatkan program K3 agar produktivitas kerja karyawan lebih
meningkat juga dan kepada pihak yang ingin melakukan penelitian mengenai K3
disarankan untuk menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kelemahan-kelemahan karena
keterbatasan peneliti, antara lain kurang efisiennya waktu penelitian. Peneliti juga
hanya menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
instrumen kuesioner yang memiliki banyak kelemahan didalamnya.
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7. IT (Informasi Teknologi)
8. UJT (Unit Titip Jual)
9. Legal
Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Anda diminta untuk memberikan jawaban dari pertanyaan yang tersedia
serta tanggapan/respon terhadap pernyataan yang kami buat dengan
memberikan tanda ( √ ) pada kolom salah satu dari lima alternatif jawaban
untuk setiap pernyataan.
2. Jika anda ingin merubah jawaban untuk setiap pernyataan yang anda tandai,
anda dapat menyoret jawaban pada kolom yang salah dengan tanda ( ═ )





Kepuasan atas prosedur jaminan kesehatan
1. Sangat Tidak Puas 2.  Tidak Puas 3. Cukup Puas
4. Puas 5. Sangat Puas
Kepuasan atas pelayanan jaminan kesehatan
1. Sangat Tidak Puas 2. Tidak Puas 3. Cukup Puas
4. Puas 5. Sangat Puas
Kepuasan tindakan pencegahan penyakit dan kecelakaan kerja
1. Sangat Tidak Puas 2.  Tidak Puas 3. Cukup Puas
4. Puas 5. Sangat Puas
Kepuasan tindakan perawatan dan penyembuhan
1. Sangat Tidak Puas 2.  Tidak Puas 3. Cukup Puas
4. Puas 5. Sangat Puas
Lingkungan Kerja
Keamanan yang dirasakan dalam lingkungan kerja
1. Sangat Tidak Aman 2.  Tidak Aman 3. Cukup Aman
4. Aman 5. Sangat Aman
Kondisi suhu udara
1. Sangat Tidak Baik 2.  Tidak Baik 3. Cukup Aman
4. Baik 5. Sangat Baik
Kesesuaian tata letak peralatan
1. Sangat Tidak Sesuai 2.  Tidak Sesuai 3. Cukup Aman




1. Sangat Berpengaruh 2. Berpengaruh 3. Cukup Berpengaruh
4. Tidak Berpengaruh 5.  Sangat Tidak Berpengaruh
Kondisi Penerangan
1. Sangat Tidak Baik 2.  Tidak Baik 3. Cukup Baik
4. Baik 5. Sangat Baik
Kebersihan Lingkungan Kerja
1. Sangat Tidak Bersih 2.  Tidak Bersih 3. Cukup Bersih
4. Bersih 5. Sangat Bersih
Sarana-sarana
Penyediaan perlengkapan kerja
1. Sangat Tidak Tersedia 2.  Tidak Tersedia 3. Cukup Tersedia
4. Tersedia 5. Sangat Tersedia
Kelayakan computer yang disediakan
1. Sangat Tidak Layak 2.  Tidak Layak 3. Cukup Layak
4. Layak 5. Sangat Layak
Kelayakan kamar mandi
1. Sangat Tidak Layak 2.  Tidak Layak 3. Cukup Layak
4. Layak 5. Sangat Layak
Kelayakan kantin
1. Sangat Tidak Layak 2.  Tidak Layak 3. Cukup Layak
4. Layak 5. Sangat Layak
Kelayakan tempat ibadah
1. Sangat Tidak Layak 2.  Tidak Layak 3. Cukup Layak




Kepuasan atas hasli kerja
1. Sangat Tidak Puas 2.  Tidak Puas 3. Cukup Puas
4. Puas 5. Sangat Puas
Ketepatan menghasilkan target kerja
1. Sangat Tidak Tepat 2.  Tidak Tepat 3. Cukup Tepat
4. Tepat 5. Sangat Tepat
Ketelitian dalam bekerja
1. Sangat Tidak Teliti 2.  Tidak Teliti 3. Cukup Teliti
4. Teliti 5. Sangat Teliti
Pemanfaatan waktu
1. Tidak Memanfaatkan 2. Kurang Memanfaatkan 3. Cukup Memanfaatkan
4. Memanfaatkan 5. Sangat Memanfaatkan
Penyelesaian pekerjaan di luar jam kerja
1. Sangat Tidak Bersedia 2.  Tidak Bersedia 3. Cukup Bersedia
4. Bersedia 5. Sangat Bersedia




R G P X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 XA1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 XA2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 XA3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y YA
1 2 1 5 5 5 4 19 5 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 3 22 4 4 4 4 4 4 20 4
2 2 1 4 3 4 4 15 4 3 4 5 4 5 5 26 4 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 5 4 22 4
3 2 1 3 3 3 3 12 3 3 3 3 1 3 3 16 3 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 2 3 14 3
4 2 1 4 4 4 3 15 4 3 4 4 3 4 4 22 4 4 4 2 2 3 15 3 4 4 4 4 3 19 4
5 1 1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 3 3 18 4
6 2 1 3 3 3 3 12 3 2 2 2 1 1 1 9 2 3 2 3 4 5 17 3 3 3 4 4 4 18 4
7 1 1 5 5 3 3 16 4 2 3 3 2 3 3 16 3 2 1 1 1 5 10 2 3 3 4 4 4 18 4
8 1 1 2 3 2 3 10 3 2 3 3 1 3 3 15 3 2 1 2 3 3 11 2 2 3 2 2 3 12 2
9 2 1 2 2 2 2 8 2 1 2 3 1 2 2 11 2 2 2 1 3 3 11 2 2 1 2 4 2 11 2
10 1 2 3 3 3 3 12 3 2 3 3 1 1 1 11 2 2 3 2 3 3 13 3 3 3 4 4 5 19 4
11 1 2 3 4 5 3 15 4 2 3 3 2 3 3 16 3 3 5 3 5 3 19 4 3 3 3 3 5 17 3
12 2 2 2 1 5 3 11 3 1 2 2 3 3 2 13 2 3 2 1 2 3 11 2 2 2 2 1 1 8 2
13 1 2 2 5 1 2 10 3 1 3 3 1 3 2 13 2 1 3 1 2 3 10 2 1 3 2 3 5 14 3
14 1 2 1 5 2 2 10 3 3 3 4 2 3 3 18 3 1 1 1 2 3 8 2 3 3 2 3 5 16 3
15 2 2 3 3 3 1 10 3 2 3 3 1 3 3 15 3 3 3 3 2 3 14 3 3 1 2 3 4 13 3
16 2 3 3 3 4 2 12 3 1 4 2 3 3 2 15 3 2 2 3 2 3 12 2 2 1 2 3 3 11 2
17 2 3 2 3 2 1 8 2 2 3 3 1 1 4 14 2 2 3 3 3 3 14 3 2 1 2 2 2 9 2
18 1 3 3 4 5 3 15 4 4 4 5 1 3 3 20 3 4 5 4 3 3 19 4 3 3 2 4 5 17 3
19 1 3 2 5 2 3 12 3 2 3 3 1 3 3 15 3 1 2 3 2 4 12 2 4 3 2 4 3 16 3
20 2 3 2 4 2 2 10 3 1 2 2 2 3 3 13 2 2 2 2 2 3 11 2 3 3 2 3 2 13 3
21 2 4 3 5 3 4 15 4 3 3 5 4 3 4 22 4 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 3 3 18 4
22 1 4 3 5 5 3 16 4 1 3 5 1 3 5 18 3 2 3 3 3 5 16 3 5 3 4 5 5 22 4
23 1 4 3 3 3 3 12 3 2 3 3 2 3 3 16 3 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 3 3 15 3
24 1 4 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 3 3 17 3 3 3 3 2 3 14 3 3 3 4 4 4 18 4
25 1 4 3 5 3 1 12 3 2 3 3 1 2 1 12 2 2 3 3 2 3 13 3 3 1 1 2 4 11 2
26 1 4 3 3 3 1 10 3 2 2 2 1 2 2 11 2 3 3 2 1 3 12 2 2 2 2 2 4 12 2
27 1 4 3 4 3 3 13 3 3 3 3 1 3 3 16 3 2 3 3 2 3 13 3 3 3 2 2 4 14 3
28 1 4 3 3 3 1 10 3 1 1 3 1 1 1 8 1 2 3 2 1 3 11 2 2 2 2 3 2 11 2
29 1 4 2 4 1 3 10 3 4 1 1 3 1 1 11 2 3 1 2 1 2 9 2 4 3 2 2 3 14 3
30 2 5 5 5 4 3 17 4 2 3 4 3 3 3 18 3 2 5 4 3 3 17 3 3 3 4 4 4 18 4
31 2 5 4 5 2 2 13 3 1 3 4 1 2 2 13 2 3 2 3 3 3 14 3 3 1 3 3 2 12 2
32 2 5 1 3 2 3 9 2 1 3 3 1 1 2 11 2 2 3 3 2 3 13 3 3 2 2 3 4 14 3
33 2 5 3 3 3 2 11 3 2 3 3 1 3 4 16 3 3 2 2 3 3 13 3 2 2 3 3 4 14 3
51
34 1 5 2 3 3 3 11 3 2 3 3 3 3 3 17 3 2 3 3 5 3 16 3 3 3 2 3 3 14 3
35 1 5 4 2 2 2 10 3 3 3 3 2 3 2 16 3 1 2 2 3 2 10 2 2 3 3 4 2 14 3
36 2 5 2 2 2 2 8 2 2 3 2 2 3 3 15 3 2 2 2 2 3 11 2 2 2 2 2 2 10 2
37 2 5 3 4 2 3 12 3 3 3 3 1 3 3 16 3 2 3 2 5 3 15 3 3 3 2 4 4 16 3
38 1 5 4 4 3 3 14 4 2 3 4 1 3 2 15 3 2 3 3 2 2 12 2 3 2 2 4 4 15 3
39 1 5 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 3 3 17 3 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 4 4 18 4
40 2 5 2 3 2 2 9 2 2 2 2 2 3 2 13 2 1 3 2 2 2 10 2 3 3 2 4 4 16 3
41 2 5 3 5 2 3 13 3 5 3 3 2 3 3 19 3 2 2 2 5 3 14 3 3 1 2 4 5 15 3
42 1 5 2 5 2 3 12 3 2 2 3 1 5 1 14 2 1 1 5 2 3 12 2 3 4 2 3 5 17 3
43 1 5 3 5 2 3 13 3 5 3 3 1 3 3 18 3 4 2 2 5 3 16 3 3 1 2 4 5 15 3
44 1 5 3 3 4 1 11 3 1 3 3 1 3 2 13 2 3 3 2 4 3 15 3 3 3 2 4 4 16 3
45 1 5 3 3 3 3 12 3 2 3 3 1 3 3 15 3 3 2 3 2 3 13 3 3 3 2 4 2 14 3
46 2 5 5 5 3 1 14 4 2 3 3 1 1 1 11 2 4 5 5 1 1 16 3 4 1 1 5 5 16 3
47 2 5 3 5 3 1 12 3 2 3 2 2 3 3 15 3 2 2 2 1 2 9 2 2 3 4 3 3 15 3
48 2 5 5 5 5 5 20 5 5 4 5 1 1 5 21 4 5 5 5 1 5 21 4 5 5 5 5 5 25 5
49 1 5 3 5 5 2 15 4 2 3 3 1 1 3 13 2 3 3 2 5 3 16 3 2 2 3 3 2 12 2
50 1 5 3 3 3 1 10 3 3 3 3 1 3 3 16 3 1 1 2 2 3 9 2 3 2 3 3 2 13 3
51 1 6 5 5 5 3 18 5 3 4 3 2 3 2 17 3 5 5 5 3 4 22 4 5 3 3 3 4 18 4
52 1 6 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 1 3 13 3 3 3 4 3 4 17 3
53 1 6 3 3 3 3 12 3 2 3 3 2 3 3 16 3 3 4 3 2 3 15 3 3 3 4 4 4 18 4
54 2 6 4 5 4 4 17 4 5 5 5 4 4 5 28 5 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 4 5 23 5
55 1 6 2 4 2 2 10 3 4 3 3 3 3 2 18 3 2 3 2 2 2 11 2 3 3 2 4 5 17 3
56 1 6 3 3 3 1 10 3 4 3 3 2 3 3 18 3 2 2 2 2 3 11 2 3 3 4 4 4 18 4
57 1 6 2 3 2 2 9 2 2 3 2 2 3 3 15 3 3 3 2 2 5 15 3 3 3 3 4 4 17 3
58 1 7 2 5 1 5 13 3 2 3 3 1 3 2 14 2 3 5 2 2 3 15 3 4 1 2 2 2 11 2
59 1 7 3 3 2 1 9 2 5 3 3 1 3 3 18 3 2 2 3 5 2 14 3 3 1 2 4 5 15 3
60 1 7 3 3 3 3 12 3 3 3 4 2 3 5 20 3 5 3 3 3 3 17 3 3 5 4 4 4 20 4
61 2 7 2 3 2 3 10 3 2 3 3 2 3 3 16 3 2 3 2 5 3 15 3 3 3 2 2 2 12 2
62 1 7 3 3 3 3 12 3 2 3 3 1 3 3 15 3 2 3 3 4 3 15 3 3 3 3 2 1 12 2
63 1 8 2 4 3 1 10 3 2 3 3 3 2 3 16 3 2 5 5 5 3 20 4 3 3 2 3 5 16 3
64 2 8 3 5 1 1 10 3 2 3 3 2 3 3 16 3 2 2 2 3 3 12 2 3 3 4 4 4 18 4
65 2 8 2 2 2 2 8 2 2 1 1 1 2 2 9 2 1 2 1 2 2 8 2 3 2 2 3 2 12 2
66 2 8 5 5 5 1 16 4 2 3 3 2 3 3 16 3 2 3 2 2 3 12 2 3 3 4 4 4 18 4
67 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 3 2 11 2
52
68 2 8 2 2 1 4 9 2 3 3 3 1 3 3 16 3 3 3 1 3 3 13 3 3 3 4 2 5 17 3
69 2 8 5 5 5 2 17 4 2 3 3 3 3 3 17 3 2 3 2 3 3 13 3 3 3 2 4 5 17 3
70 2 8 3 3 3 3 12 3 3 3 3 2 3 3 17 3 3 3 3 4 3 16 3 3 3 4 4 4 18 4
71 1 8 4 4 4 3 15 4 2 3 4 2 3 4 18 3 5 3 3 2 3 16 3 4 4 4 4 4 20 4
72 1 8 3 3 3 1 10 3 2 3 3 2 3 3 16 3 3 3 3 2 3 14 3 3 3 1 3 3 13 3
73 1 8 3 3 4 1 11 3 1 3 2 1 1 3 11 2 2 3 2 2 3 12 2 3 1 2 2 3 11 2
74 1 8 3 1 4 3 11 3 2 2 1 2 3 2 12 2 1 2 3 2 3 11 2 3 3 2 2 1 11 2
75 2 8 3 3 3 3 12 3 2 3 3 1 1 3 13 2 3 3 3 2 3 14 3 3 4 2 2 4 15 3
76 2 8 3 3 1 2 9 2 2 3 3 1 3 3 15 3 2 3 2 3 3 13 3 2 2 1 2 2 9 2
77 1 8 4 4 4 3 15 4 5 3 3 5 3 5 24 4 4 5 4 4 3 20 4 3 2 3 3 3 14 3
78 1 8 2 3 2 3 10 3 3 5 5 1 3 3 20 3 2 3 2 1 5 13 3 1 1 2 3 4 11 2
79 2 8 1 1 1 2 5 1 4 3 1 1 1 3 13 2 2 2 2 3 3 12 2 2 1 1 1 1 6 1
80 2 8 2 5 2 2 11 3 1 1 2 1 1 3 9 2 2 3 2 1 3 11 2 3 1 2 4 2 12 2
81 2 8 3 4 4 3 14 4 3 3 3 2 3 3 17 3 2 5 3 2 3 15 3 3 3 3 3 3 15 3
82 1 8 4 5 5 1 15 4 5 2 2 1 3 3 16 3 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 4 16 3
83 1 9 1 5 1 3 10 3 2 3 2 1 3 5 16 3 1 2 1 3 3 10 2 3 2 2 3 5 15 3
84 1 9 2 2 2 1 7 2 2 3 3 1 1 1 11 2 2 3 2 2 3 12 2 2 1 1 3 2 9 2
85 2 9 3 3 3 1 10 3 2 3 3 2 3 3 16 3 3 3 3 4 3 16 3 3 3 4 4 4 18 4







Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Laki-laki 48 55.8 55.8 55.8
Perempuan 38 44.2 44.2 100.0
Total 86 100.0 100.0
Posisi/Jabatan





9 10.5 10.5 10.5
Piutang 6 7.0 7.0 17.4
SDM/HRD 5 5.8 5.8 23.3
Accounting 9 10.5 10.5 33.7
Internal Control 21 24.4 24.4 58.1
Keuangan 7 8.1 8.1 66.3
IT (Informasi Teknologi) 5 5.8 5.8 72.1
UTJ (Unit Titip Jual) 20 23.3 23.3 95.3
Legal 4 4.7 4.7 100.0
Total 86 100.0 100.0
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FREKUENSI DATA JAMINAN KESEHATAN (X1)
FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 XA1
/ORDER=ANALYSIS.
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Puas 4 4.7 4.7 4.7
Tidak Puas 23 26.7 26.7 31.4
Cukup 41 47.7 47.7 79.1
Puas 10 11.6 11.6 90.7
Sangat Puas 8 9.3 9.3 100.0
Total 86 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Puas 3 3.5 3.5 3.5
Tidak Puas 7 8.1 8.1 11.6
Cukup 35 40.7 40.7 52.3
Puas 14 16.3 16.3 68.6
Sangat Puas 27 31.4 31.4 100.0
Total 86 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Puas 8 9.3 9.3 9.3
Tidak Puas 24 27.9 27.9 37.2
Cukup 30 34.9 34.9 72.1
Puas 12 14.0 14.0 86.0
Sangat Puas 12 14.0 14.0 100.0
Total 86 100.0 100.0
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X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Puas 19 22.1 22.1 22.1
Tidak Puas 19 22.1 22.1 44.2
Cukup 39 45.3 45.3 89.5
Puas 6 7.0 7.0 96.5
Sangat Puas 3 3.5 3.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
Jaminan Kesehatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
5.00 1 1.2 1.2 1.2
7.00 1 1.2 1.2 2.3
8.00 5 5.8 5.8 8.1
9.00 6 7.0 7.0 15.1
10.00 19 22.1 22.1 37.2
11.00 7 8.1 8.1 45.3
12.00 19 22.1 22.1 67.4
13.00 5 5.8 5.8 73.3
14.00 3 3.5 3.5 76.7
15.00 9 10.5 10.5 87.2
16.00 4 4.7 4.7 91.9
17.00 3 3.5 3.5 95.3
18.00 2 2.3 2.3 97.7
19.00 1 1.2 1.2 98.8
20.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 86 100.0 100.0
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FREKUENSI DATA LINGKUNGAN KERJA (X2)
FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 XA2
/ORDER=ANALYSIS.
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Aman 12 14.0 14.0 14.0
Tidak Aman 41 47.7 47.7 61.6
Cukup 19 22.1 22.1 83.7
Aman 6 7.0 7.0 90.7
Sangat Aman 8 9.3 9.3 100.0
Total 86 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Baik 4 4.7 4.7 4.7
Tidak Baik 10 11.6 11.6 16.3
Cukup 62 72.1 72.1 88.4
Baik 7 8.1 8.1 96.5
Sangat Baik 3 3.5 3.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Sesuai 4 4.7 4.7 4.7
Tidak Sesuai 14 16.3 16.3 20.9
Cukup 51 59.3 59.3 80.2
Sesuai 8 9.3 9.3 89.5
Sangat Sesuai 9 10.5 10.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
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X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Berpengaruh 43 50.0 50.0 50.0
Berpengaruh 27 31.4 31.4 81.4
Cukup 10 11.6 11.6 93.0
Tidak Berpengaruh 4 4.7 4.7 97.7
Sangat Tidak Berpengaruh 2 2.3 2.3 100.0
Total 86 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Baik 14 16.3 16.3 16.3
Tidak Baik 7 8.1 8.1 24.4
Cukup 58 67.4 67.4 91.9
Baik 3 3.5 3.5 95.3
Sangat Baik 4 4.7 4.7 100.0
Total 86 100.0 100.0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Bersih 8 9.3 9.3 9.3
Tidak Bersih 17 19.8 19.8 29.1
Cukup 47 54.7 54.7 83.7
Bersih 6 7.0 7.0 90.7
Sangat Bersih 8 9.3 9.3 100.0
Total 86 100.0 100.0
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Lingkungan Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
8.00 1 1.2 1.2 1.2
9.00 3 3.5 3.5 4.7
11.00 8 9.3 9.3 14.0
12.00 3 3.5 3.5 17.4
13.00 9 10.5 10.5 27.9
14.00 3 3.5 3.5 31.4
15.00 11 12.8 12.8 44.2
16.00 19 22.1 22.1 66.3
17.00 7 8.1 8.1 74.4
18.00 9 10.5 10.5 84.9
19.00 1 1.2 1.2 86.0
20.00 4 4.7 4.7 90.7
21.00 1 1.2 1.2 91.9
22.00 2 2.3 2.3 94.2
24.00 2 2.3 2.3 96.5
26.00 1 1.2 1.2 97.7
28.00 1 1.2 1.2 98.8
30.00 1 1.2 1.2 100.0
Total 86 100.0 100.0
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FREKUENSI DATA SARANA-SARANA (X3)
FREQUENCIES VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 XA3
/ORDER=ANALYSIS.
X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Tersedia 11 12.8 12.8 12.8
Tidak Tersedia 36 41.9 41.9 54.7
Cukup 25 29.1 29.1 83.7
Tersedia 8 9.3 9.3 93.0
Sangat Tersedia 6 7.0 7.0 100.0
Total 86 100.0 100.0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Layak 6 7.0 7.0 7.0
Tidak Layak 22 25.6 25.6 32.6
Cukup 40 46.5 46.5 79.1
Layak 6 7.0 7.0 86.0
Sangat Layak 12 14.0 14.0 100.0
Total 86 100.0 100.0
X3.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Layak 8 9.3 9.3 9.3
Tidak Layak 34 39.5 39.5 48.8
Cukup 33 38.4 38.4 87.2
Layak 4 4.7 4.7 91.9
Sangat Layak 7 8.1 8.1 100.0
Total 86 100.0 100.0
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X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Layak 10 11.6 11.6 11.6
Tidak Layak 35 40.7 40.7 52.3
Cukup 21 24.4 24.4 76.7
Layak 10 11.6 11.6 88.4
Sangat Layak 10 11.6 11.6 100.0
Total 86 100.0 100.0
X3.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Layak 1 1.2 1.2 1.2
Tidak Layak 9 10.5 10.5 11.6
Cukup 65 75.6 75.6 87.2
Layak 5 5.8 5.8 93.0
Sangat Layak 6 7.0 7.0 100.0
Total 86 100.0 100.0
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Sarana-sarana
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
8.00 2 2.3 2.3 2.3
9.00 3 3.5 3.5 5.8
10.00 6 7.0 7.0 12.8
11.00 10 11.6 11.6 24.4
12.00 10 11.6 11.6 36.0
13.00 11 12.8 12.8 48.8
14.00 11 12.8 12.8 61.6
15.00 10 11.6 11.6 73.3
16.00 9 10.5 10.5 83.7
17.00 3 3.5 3.5 87.2
18.00 2 2.3 2.3 89.5
19.00 2 2.3 2.3 91.9
20.00 2 2.3 2.3 94.2
21.00 2 2.3 2.3 96.5
22.00 3 3.5 3.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
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FREKUENSI DATA PRODUKTIVITAS (Y)
FREQUENCIES VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y YA
/ORDER=ANALYSIS.
Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Puas 2 2.3 2.3 2.3
Tidak Puas 17 19.8 19.8 22.1
Cukup 53 61.6 61.6 83.7
Puas 10 11.6 11.6 95.3
Sangat Puas 4 4.7 4.7 100.0
Total 86 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Tepat 16 18.6 18.6 18.6
Tidak Tepat 14 16.3 16.3 34.9
Cukup 44 51.2 51.2 86.0
Tepat 9 10.5 10.5 96.5
Sangat Tepat 3 3.5 3.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Teliti 6 7.0 7.0 7.0
Tidak Teliti 40 46.5 46.5 53.5
Cukup 14 16.3 16.3 69.8
Teliti 24 27.9 27.9 97.7
Sangat Teliti 2 2.3 2.3 100.0
Total 86 100.0 100.0
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Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Tidak Memanfaatkan 2 2.3 2.3 2.3
Kurang Memanfaatkan 16 18.6 18.6 20.9
Cukup 30 34.9 34.9 55.8
Memanfaatkan 34 39.5 39.5 95.3
Sangat Memanfaatkan 4 4.7 4.7 100.0
Total 86 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Sangat Tidak Bersedia 4 4.7 4.7 4.7
Tidak Bersedia 17 19.8 19.8 24.4
Cukup 15 17.4 17.4 41.9
Bersedia 31 36.0 36.0 77.9
Sangat Bersedia 19 22.1 22.1 100.0
Total 86 100.0 100.0
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Produktivitas Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
6.00 1 1.2 1.2 1.2
8.00 1 1.2 1.2 2.3
9.00 3 3.5 3.5 5.8
10.00 1 1.2 1.2 7.0
11.00 9 10.5 10.5 17.4
12.00 8 9.3 9.3 26.7
13.00 4 4.7 4.7 31.4
14.00 10 11.6 11.6 43.0
15.00 9 10.5 10.5 53.5
16.00 8 9.3 9.3 62.8
17.00 8 9.3 9.3 72.1
18.00 14 16.3 16.3 88.4
19.00 3 3.5 3.5 91.9
20.00 3 3.5 3.5 95.3
22.00 2 2.3 2.3 97.7
23.00 1 1.2 1.2 98.8
25.00 1 1.2 1.2 100.0











Lingkungan Kerja Sarana-sarana Produktivitas Kerja
Spearman's rho
Jaminan Kesehatan
Correlation Coefficient 1.000 .513** .597** .586**
Sig. (1-tailed) . .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Lingkungan Kerja
Correlation Coefficient .513** 1.000 .520** .624**
Sig. (1-tailed) .000 . .000 .000
N 86 86 86 86
Sarana-sarana
Correlation Coefficient .597** .520** 1.000 .497**
Sig. (1-tailed) .000 .000 . .000
N 86 86 86 86
Produktivitas Kerja
Correlation Coefficient .586** .624** .497** 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .
N 86 86 86 86
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran 7
Tabel jumlah sampel berdasarkan jumlah populasi





10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
50 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 331
65 56 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 92 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 1000000 384
Krejcie dan Morgan (1970) dalam Uma Sekaran (1992)
